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PEMANFAATAN LIMBAH PASIR KACA   






Penggunaan paving block sebagai salah satu jenis perkerasan mengalami peningkatan. Inovasi 
terhadap material pembuatan paving block diperlukan untuk menciptakan bahan bangunan yang efektif 
dan efisien. Salah satunya adalah dengan memanfaatkan limbah kaca yang merupakan bahan sisa dari 
kerajinan kaca yang berupa pasir dipakai sebagai substitusi agregat halus yaitu pasir sungai dalam 
pembuatan paving block. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kekuatan optimal paving 
block yang meliputi kuat tekan, penyerapan air dan ketahanan aus dengan komposisi 1PC : 6Ps (sebagai 
kelompok kontrol); 1PC : 4,5Ps : 1,5PsK; 1PC : 3Ps : 3PsK ; 1PC : 1,5Ps : 4,5PsK; 1PC : 6PsK. 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan pengujian bahan pengikat (semen portland) 
agergat halus (pasir sungai dan pasir kaca), sifat fisik (penyerapan air dan ketahanan aus) dan sifat 
mekanik (kuat tekan) serta untuk mengetahui komposisi yang menghasilkan kekuatan yang paling 
optimal. Benda uji paving berupa kubus berukuran 21 cm x 10,5 cm x 6 cm, sebanyak 75 sampel dan  
ukuran 5cm x 5cm x 2cm untuk uji ketahanan aus. Uji hipotesis dengan analisis statistik metode RAL 
(Rangan Acak Lengkap) dengan alat bantu program SPSS 15 for Windows. 
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PENDAHULUAN 
 
Paving block merupakan salah  satu dari 
beberapa bahan bangunan yang digunakan untuk 
material penutup lapisan permukaan tanah 
karena memiliki beberapa kelebihan yaitu mudah 
dalam pemasangan,hemat dalam penggunaan, 
dan harganya murah. Paving block dibuat dari 
campuran semen portland, air dan pasir dengan 
atau tanpa tambahan lainnya yang tidak 
mengurangi mutu paving block tersebut.  
Selama ini sudah banyak bahan-bahan 
buangan industri seperti pasir onyx, serat bubut 
besi yang belum dimanfaatkan dengan optimal 
sudah dijadikan bahan penelitian sebagai bahan 
tambah pada pembuatan bahan bangunan dan 
mendapatkan hasil yang cukup bagus.  
Salah satu limbah industri yang belum 
dimanfaatkan secara optimal adalah limbah kaca. 
Limbah  kaca yang berasal dari Lawang Kota 
Malang Propinsi Jawa Timur ini merupakan 
buangan atau sisa produksi dari pembuatan 
peralatan dan kerajinan dari kaca. Karena 
pemanfaatannya selama ini kurang maksimal 
oleh masyarakat setempat, maka dilakukan 
penelitian tentang limbah kaca ini sebagai bahan 
campuran pengganti agregat halus pada paving 
block dengan komposisi dan prosentase yang 
bervariasi. Harapannya limbah kaca tersebut 
mampu menambah kuat tekan terhadap paving 
block serta menghemat pemakaian material 
penyusunannya tanpa mempengaruhi atau 
mengurangi kekuatan aslinya. 
Dengan dasar pemikiran di atas, maka 
dilakukan penelitian ”Pengaruh Penggunaan 
Limbah Kaca Sebagai Substitusi Pasir Terhadap 
Kuat Tekan, Penyerapan Air dan Ketahanan Aus 
Paving Block” dengan tujuan meningkatkan kuat 
tekan paving dan memperbaiki penyerapan 
airnya. Selain itu juga untuk merupakan salah 
satu upaya untuk membuat inovasi produksi 
bahan bangunan dengan memanfaatkan limbah 
yang ada dan membuat bahan bangunan dengan 
harga yang relatif murah tanpa mengurangi 
mutunya.  
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh penggantian pasir dengan 
limbah kaca yang berupa pasir kaca terhadap 
sifat fisik paving block yang meliputi penyerapan 
air dan ketahanan aus, juga pengaruh 
penggantian pasir dengan pasir kaca terhadap 
sifat mekanika paving block yang meliputi kuat 
tekan paving block dan untuk mengetahui 
komposisi penggantian pasir sungai dengan 
limbah kaca pada paving block yang 
menghasilkan kekuatan yang paling optimal.  
 
1. Paving Block 
Paving block (bata beton) merupakan bahan 
bangunan yang digunakan sebagai perkerasan 
permukaan jalan, baik jalan untuk keperluan 
pelataran, parkir kendaraan, jalan raya, atau pun 
untuk keperluan dekoratif taman. Paving block 




dibuat dari campuran bahan pengikat hidrolis 
atau sejenisnya dengan agregat halus dan dengan 
atau tanpa bahan tambahan lainnya, dicetak 
sedemikian rupa (Nadhiroh, 1992). 
Paving block adalah batu cetak berbentuk 
tertentu yang dipakai sebagai penutup halaman 
tanpa memakai adukan dalam pemasangannya. 
Pengikatan terjadi karena masing-masing batu 
cetak saling mengunci satu sama lainnya. Batu 
cetak halaman dibuat dengan mencetak 
campuran semen portland dan pasir dengan atau 
tanpa aditif. (Balai Penelitian Bahan Bangunan 
1984:10, dalam Arianto 2005). 
Menurut Andriati (1996:55), persyaratan 
ketebalan paving block pada umumnya adalah 
sebagai berikut : 
1. 6 cm, digunakan untuk beban lalu lintas 
ringan dengan frekuensi terbatas, misalnya : 
sepeda motor, pejalan kaki. 
2. 8 cm, digunakan untuk beban lalu lintas 
sedang atau berat dan padat frekuensinya, 
misalnya : mobil, pick up, truk, bus. 
3. 10 cm, digunakan untuk beban lalu lintas 
super berat, misalnya : tronton, loader. 
Berdasarkan SNI 03-0691-1996, bata beton 
(paving block) adalah suatu komposisi bahan 
bangunan yang dibuat dari campuran semen 
portland atau bahan perekat hidrolis sejenisnya, 
air dan agregat dengan atau tanpa bahan 
tambahan lainnya yang tidak mengurangi mutu 
bata beton itu. Bata beton dapat berwarna seperti 
warna aslinya atau diberi zat warna pada 
komposisinya dan digunakan untuk halaman baik 
di dalam maupun di luar bangunan. 
Klasifikasi Paving : 
Bata beton mutu A  :digunakan untuk jalan. 
Bata beton mutu B  :digunakan untuk pelataran  
   parkir. 
Bata beton mutu C  :digunakan untuk pejalan  
   kaki. 
Bata beton mutu D  :digunakan untuk taman  
  dan penggunaan lain. 
Bata beton mempunyai permukaan yang 
rata, tidak terdapat retak-retak dan cacat, bagian 
sudut dan rusuknya tidak mudah dirapihkan 
dengan kekuatan jari tangan. Sedangkan ukuran 
bata beton mempunyai ukuran tebal nominal 
minimum 60 mm dengan toleransi ± 8 % . 
Bata beton mempunyai sifat-sifat fisik seperti 
pada tabel 1 berikut. 

















A 40 35 0,090 0,103 3 
B 20 17,0 0,130 0,149 6 
C 15 12,5 0,160 0,184 8 
D 10 8,5 0,219 0,251 10 
 
2.  Limbah Pasir Kaca 
Kaca merupakan bahan transparan yang 
diproduksi oleh suatu campuran bahan yang 
mencair seperti; silika ( SiO2 ), soda abu dan 
CaCO3  pada suhu yang tinggi diikuti dengan 
pendinginan selama pemadatan  tampa terjadi 
kristalisasi. Limbah kaca adalah pecahan dari 
kaca yang berasal dari sisa hasil pembuatan kaca 
dari pabrik  yang sebagian besar didaur ulang 
menjadi barang jadi dan sebagian lagi tidak 
dimanfaatkan atau dibuang.  
Jenis kaca yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah soda lime glass/kaca soda 
gamping yaitu merupakan 95% dari semua kaca 
yang dihasilkan. Kaca ini digunakan untuk 
membuat segala macam bejana, kaca lembaran, 
jendela mobil dan barang pecah belah. 
Komposisi kaca soda lime adalah sebagai 
berikut : SiO2 75 %, Na2O 15 %, CaO 10%.  
Limbah kaca soda lime ini diperoleh dari hasil 
daur ulang kaca, dan pecahannya ada yang 
berupa kerikil, dan ada juga yang berupa pasir. 
Pasir kaca adalah  kaca yang telah dihancurkan 
dan dapat  melalui lubang ayakan 0-1,18 mm  
yang cukup keras dan bersih. 
 Adapun ciri-ciri dari  pasir kaca adalah : 
 Berwarna putih kecoklatan. 
 Mempunyai permukaan yang tajam dan 
keras, sehingga memberikan ikatan yang 
kuat pada pasta semen. 
 Tidak mengandung bahan organis, sehingga 
proses pengerasan semen tidak terhambat, 
karena bahan organik dapat menghambat 
pengerasan semen. 
 Pasir kaca memiliki bentuk yang sama seperti 
pasir sungai tetapi dalam pasir kaca berwarna 
putih kecoklatan dan terdapat butiran-butiran 
tajam dengan diameter 0,5 mm dan 4,5 mm. 
Komposisi kimia limbah kaca 
diperlihatkan pada tabel dibawah ini: 
 
Tabel 2. Unsur Kimia Limbah Onyx 
 
No Unsur Kimia Kandungan 
1 SiO2 (%) 70,22 
2 CaO (%) 11,13 
3 Al2O3 (%) 1,64 
4 Fe2O3 (%) 0,52 
5 Na2O (%) 15,29 
6 Lol (%) 0,80 
 Jumlah 100 
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3.  Penyerapan Air Paving Block 
Penyerapan air atau yang sering disebut 
dengan porositas adalah ratio dari pori-pori 
dalam material terhadap total volume material. 
Penyerapan air terjadi akibat adanya gelembung-
gelembung udara yang terbentuk selama atau 
sesudah pencetakan. Gelembung ini bisa timbul 
karena adanya pemakaian air yang berlebihan 
pada saat pembuatan produk. Besarnya nilai 
penyerapan air dapat dihitung dengan rumus : 




Dengan :   A  = Berat paving block basah (gram) 
    B  = Berat paving block kering (gram) 
(SNI 03-0691-1996) 
 
4.  Ketahanan Aus Paving Block 
Ketahanan aus adalah kemampuan suatu 
benda (paving block) menerima gaya gesek yang 
menyebabkan permukaan benda tersebut 
semakin menipis. Pengujian ketahanan aus 
dilakukan seperti pada pengujian ketahanan aus 
untuk ubin semen, yaitu dengan cara menggosok 
permukaan paving block dengan kecepatan 
tertentu secara terus-menerus selama lima menit. 
Selama penggosokan dilakukan, benda uji 
(paving block) selalu dibasahi dengan air 
mengalir untuk mencegah terjadinya proses 
peningkatan suhu. 
Besarnya nilai ketahanan aus dapat dihitung 
dengan rumus : 
Ketahanan aus = mm/menit 




A = Selisih berat benda uji sebelum dan  
     sesudah diaus, dalam gram. 
B.J = Berat jenis rata-rata lapisan kepala. 
l = Luas permukaan bidang aus, dalam cm
2
. 
w = Lamanya pengausan, dalam menit. 
 
5.  Kuat Tekan Paving Block 
Kuat tekan adalah kemampuan suatu benda 
(paving block) untuk menahan gaya tekan atau 
besarnya beban persatuan luas yang 
menyebabkan benda uji hancur bila dibebani 
dengan tekanan tertentu. Dapat dirumuskan 
sebagai berikut :  
L
P
  =σ   
Dengan :  
  σ = Kuat hancur Paving block (kg/cm2) 
   P  = Gaya yang bekerja (kg) 




6. Penelitian Tentang Paving Block dan 
Limbah kaca 
 I Nyoman Sugita, dkk (2008) meneliti 
tentang “Pemanfaatan lumpur lapindo sebagai 
bahan substitusi semen pada pembuatan paving 
block”. Dari hasil penelitian ini diperoleh bahwa 
bila ditinjau dari segi kuat tekan, adukan untuk 
mendapatkan paving block mutu II adalah 
adukan dengan penggunaan lumpur lapindo 
sebesar 1,37%, sedangkan bila ditinjau dari segi 
penyerapan air, maka adukan untuk mendapatkan 
penyerapan air terendah adalah adukan dengan 
penggunaan lumpur lapindo sebesar 24,23% dan 
merupakan adukan yang paling ideal, karena 
pada adukan ini terjadi penggunaan lumpur 
secara optimum.    
Aditya, C., (2007) meneliti Penambahan 
ampas tebu pada pembuatan paving block. 
Penambahan ampas tebu sebesar 0,5%, 1%, dan 
1,5% volume benda uji menghasilkan kuat tekan 
paving blok yang optimal terdapat pada 
komposisi campuran 1 PC : 6 Psr : 0,5% 
penambahan  ampas tebu, dengan nilai sebesar : 
4,725 MPa meningkat sebesar 0,275% dari 
paving blok normal.  
Pemanfaatan abu ampas tebu pada paving 
blok (Aditya, C., 2008), penambahan abu ampas 
tebu (AAT) terhadap kuat tekan paving blok dari 
prosentase 0% dengan prosentase 1% nilainya 
sebesar = 0,92 MPa (16%), prosentase 0% 
dengan prosentase 3% nilainya sebesar = 1,2 
MPa (20,87%) dan prosentase 0% dengan 
prosentase 5% nilainya sebesar = 2,165 MPa 
(37,65%), maka dapat disimpulkan bahwa 
semakin banyak prosentase penambahan abu 
ampas tebu (AAT) pada paving blok maka 
semakin berkurang kuat tekannya. 
 Penggantian pasir dengan pasir marmer 
pada paving block (Aditya, C., 2012) secara 
deskriptif ternyata menimbulkan perbedaan 
terhadap kuat tekan dan ketahanan aus paving 
block. Penggantian pasir dengan pasir onyx pada 
komposisi 1 PC : 6 PsO menimbulkan 
peningkatan pada beban kuat tekan paving block 
sebesar 147,72 kg/cm
2
 (64,05%) dari paving 
block normal (0% pasir onyx). Pada komposisi 1 
PC : 3 Ps :  3 PsO ketahanan aus paving block 
mengalami penurunan sebesar 0,4 mm/menit 
(16,74%) dibandingkan dengan ketahanan aus 
paving block pada komposisi 1 PC : 6 Ps (0% 
pasir onyx). 
 Sri Utami (2010) meneliti limbah marmer 
sebagai pengganti semen portland pada paving 
stone dengan hasil penggantian semen portland 
20% dengan serbuk limbah marmer dengan 
komposisi 0,8PC : 0,2Lm : 5Ps menghasilkan 
kekuatan paving stone 159,43 Kg/cm
2
 dibanding 




dengan komposisi 1 PC : 0 Lm : 5Ps yang 
menghasilkan kekuatan 156,23 kg/cm
2
.  
 Budi Setiawan (2006) meneliti tentang 
pengaruh penggunaan agregat kaca pada beton 
ditinjau dari segi kekuatan dan shrinkage. Pada 
saat sampel beton mutu fc’ 20 Mpa berumur 56 
hari, hanya sampel dengan kadar 10%-20% yang 
memiliki shrinkage lebih besar dari pada beton 
normal (tanpa agregat kaca). Pemakaian agregat 
kaca dengan kadar 30%-100% pada mutu beton 
fc’ 20 Mpa menunjukkan shrinkage yang lebih 
kecil dibandingkan pada beton normal. Pada 
beton mutu fc’ 20 Mpa, pemakaian agregat kaca 
dengan kadar 30% mempunyai pengaruh 
memperkuat kekuatan awal beton, namun pada 
umur 28 hari, kekuatan beton yang didapatkan 
bila menggunakan kadar 10% terlihat lebih tinggi 
dibandingkan kadar lainnya. Sedangkan pada 
umur 56 hari, kekuatan beton yang didapatkan 
bila menggunakan kadar 20% terlihat paling 
tinggi bila dibandingkan dengan kadar lainnya. 
P. Turgut, E. S. Yahlizade (2009), meneliti 
tentang Pemanfaatan Limbah Kaca Pada 
Pembuatan Paving block. Ia menyajikan sebuah 
studi eksperimental parametrik untuk 
memproduksi paving block dengan 
menggunakan  limbah kaca kasar dan halus.  
Beberapa sifat fisik dan mekanik dari paving 
block memiliki berbagai tingkat dari kaca halus 
dan kaca kasar diteliti dengan penggantian 
agregat halus . Hasil pengujian menunjukkan 
bahwa penggantian kaca halus oleh agregat halus  
pada tingkat berat 20% memiliki dampak yang 
signifikan terhadap kuat tekan, kekuatan lentur, 
kekuatan tarik belah dan abrasi. Hambatan dari 
paving block dibandingkan dengan sampel 
kontrol karena kekuatan tekan, kuat lentur, kuat 
tarik belah dan abrasi berlawanan dari sampel 
paving block di tingkat penggantian kaca halus 
sebesar 20% adalah 69%, 90%, 47% dan 15% 
lebih tinggi dibandingkan dengan masing-masing 
sampel kontrol. Hal ini dilaporkan dalam 
penelitian sebelumnya yakni penggantian kaca 
halus oleh agregat pada tingkat berat 20% 
menekan reaksi alkali-silika (ASR) di beton. 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa kaca halus 
pada tingkat 20% memiliki potensi untuk 




Sampel dan  Populasi  
Benda uji untuk uji kuat tekan dan 
penyerapan air menggunakan  paving block 
dengan ukuran 21cm x 10,5cm x 6cm dan 
ukuran 5cm x 5cm x 2cm untuk uji ketahanan 
aus. Benda uji ini mengalami sekali uji saja. 
Gaya yang bekerja adalah gaya statis. Artinya 
setiap benda uji mengalami uji tekan sekali saja. 
Sedangkan bentuk limbah kaca yang dipakai 
adalah limbah yang berupa pasir sesuai dengan 









Gambar 1.  Paving Block 
 Variasi komposisi pada campuran beton 
pada setiap perlakuan adalah 5 (lima) macam 
yaitu 1 PC : 6 Ps (sebagai kelompok 
control/Perlakuan 1); 1 PC : 4,5 Ps : 1,5 PsK 
(Pasir Kaca)/ (Perlakuan 2) ;   1 PC : 3 PS : 3 
PsK/(Perlakuan 3) ; 1 PC : 1,5 Ps : 4,5 PsK( 
(Perlakuan 4) ; 1 PC : 6 PsK  (Perlakuan 5). 
Pemilihan komposisi 1 PC dan 6 Pasir ini 
didasarkan pada komposisi standar pembuatan 
paving block di pasaran. Jumlah perulangan dari 
masing-masing perlakuan adalah 10 buah benda 
uji untuk uji kuat tekan dan 5 buah benda uji 
untuk penyerapan air dan ketahanan aus sehingga 
jumlah benda uji yang harus dibuat adalah 92 
buah. 
  Perinciannya adalah sebagai berikut : 
 
Tabel 3. Jumlah Benda Uji 
 
Komposisi 










1 PC : 6 Ps  10 5 5 
1 PC : 4,5 Ps : 
1,5 PsK 
10 5 5 
1 PC : 3 Ps : 3 
PsK 
10 5 5 
1 PC : 1,5 Ps : 
4,5 PsK 
10 5 5 




Rancangan Penelitian  
 Untuk mengetahui karakteristik 
mekanik paving block dengan penggantian pasir 
sungai dengan pasir kaca, maka dilakukan 
sejumlah pengujian di laboratorium. Penelitian 
ini akan menggunakan metode eksperimen yang 
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dimulai dari pengujian material dasar paving 
block yaitu bahan pengikat (semen portland), 
agergat halus (pasir sungai dan pasir kaca), mix 
design, pembuatan benda uji, sampai dengan uji 
sifat fisik dan mekanik paving block dengan 
berbagai variasi komposisi bahan dan didukung 
analisis statistik metode RAL (Rangan Acak 
Lengkap).  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Perhitungan Kuat Tekan Paving Block 
 Hasil pengujian paving block dengan pasir 
onyx terhadap kuat tekan paving block adalah 
sebagai berikut: 
 
Tabel 4. Kuat Tekan Karakteristik Paving 
Block 
Komposisi 
Kuat Tekan  
Karakteristik (kg/cm2) 
1 PC : 6 Ps 178,50 
1 PC : 4,5 PS : 1,5 PsK 154,96 
1 PC : 3 Ps : 3 PsK 136,22 
1 PC : 1,5 Ps : 4,5 PsK 151,18 













Gambar 2. Grafik Hubungan Kuat Tekan 
dengan Komposisi Campuran  
 
Pada komposisi 1 PC : 6 Ps (0% pasir kaca) 
diperoleh kuat tekan paving block sebesar 178,50 
kg/cm
2
. Penggantian pasir dengan pasir kaca 
pada komposisi 1 PC : 4,5 Ps : 1,5 PsK 
menimbulkan penurunan kuat tekan paving block 
sebesar 23,54 kg/cm
2
 (13,18%), komposisi 1 PC 
: 3 Ps : 3 PsK kuat tekan paving block menurun 
sebesar 42,28 kg/cm
2
 (23,68%), komposisi 1 PC 
: 1,5 Ps :  4,5 PsK kuat tekan paving block 
menurun sebesar 27,32 kg/cm
2
 (15,30%), 
komposisi 1 PC : 6 PsK kuat tekan paving block 
meningkat sebesar 34,38 kg/cm
2
 (19,26%), 
dibandingkan dengan kuat tekan paving block 
komposisi 1 PC : 6 Ps (0% pasir kaca).  
Hasil uji F menghasilkan nilai Fhitung = 
14,718 dan sig = 0.000. Nilai Ftabel(0.05;4;45) = 
2.578. Nilai Fhitung > Ftabel memberikan keputusan 
bahwa perlakuan pemberian pasir kaca 
berpengaruh nyata terhadap kuat tekan. Proporsi 
pasir kaca yang berbeda akan mengakibatkan 
perbedaan kuat tekan. 
 
B. Perhitungan Penyerapan Air Paving Block 
 Hasil pengujian paving block dengan pasir 
kaca terhadap penyerapan air adalah sebagai 
berikut: 
 





1 PC : 6 Ps 7,62 
1 PC : 4,5 PS : 1,5 PsK 5,71 
1 PC : 3 Ps : 3 PsK 4,86 
1 PC : 1,5 Ps : 4,5 PsK 5,01 











Gambar 3.  Grafik Hubungan Penyerapan Air 
dengan Komposisi Campuran  
 
Pada komposisi 1 PC : 6 Ps (0% pasir kaca) 
diperoleh penyerapan air paving block sebesar 
7,62%. Penggantian pasir dengan pasir kaca  
pada komposisi 1 PC : 4,5 Ps : 1,5 PsK 
menimbulkan penurunan penyerapan air paving 
block sebesar 1,91%, komposisi 1 PC : 3 Ps : 3 
PsK penyerapan air paving block mengalami 
penurunan sebesar 2,76%, komposisi 1 PC : 1,5 
Ps : 4,5 PsK penyerapan air paving block 
mengalami penurunan sebesar 2,61%, komposisi 
1 PC : 6 PsK penyerapan air paving block 
mengalami peningkatan sebesar 0,38%, 
dibandingkan dengan penyerapan air paving 
block pada komposisi 1 PC : 6 Ps  (0% pasir 
kaca).  
Hasil uji F untuk perlakuan (treat) 
menghasilkan nilai Fhitung = 2,568 dan sig = 
0.954. Nilai Ftabel (0.05;4;20) = 2.866. Nilai Fhitung 
< Ftabel memberikan keputusan bahwa  perlakuan 
pemberian pasir kaca berpengaruh tidak nyata 
terhadap penyerapan air. Proporsi pasir kaca 




yang berbeda tidak mengakibatkan perbedaan 
tingkat penyerapan air. 
  
C. Ketahanan Aus Paving Block 
 Hasil pengujian paving block dengan pasir 
kaca terhadap ketahanan aus paving block adalah 
sebagai berikut: 
 





1 PC : 6 Ps 2,47 
1 PC : 4,5 PS : 1,5 PsK 5,72 
1 PC : 3 Ps : 3 PsK 4,60 
1 PC : 1,5 Ps : 4,5 PsK 4,11 














Gambar 4. Grafik Hubungan Ketahanan Aus 
dengan Komposisi Campuran  
 
 Pada komposisi 1 PC : 6 Ps (0% pasir kaca) 
diperoleh ketahanan aus paving block sebesar 
2,47 mm/menit. Penggantian pasir dengan pasir 
kaca pada komposisi 1 PC : 4,5 Ps : 1,5 PsK 
ketahanan aus paving block mengalami 
penurunan sebesar 3,25 mm/menit (131%), 
komposisi 1 PC : 3 Ps :  3 Ps ketahanan aus 
paving block mengalami penurunan sebesar 2,13 
mm/menit (86%), komposisi 1 PC : 1,5 Ps : 4,5 
PsK ketahanan aus paving block mengalami 
penurunan sebesar 1,64 mm/menit (66%), 
komposisi 1 PC : 6 PsK ketahanan aus paving 
block menurun sebesar 1,95 mm/menit (79%), 
dibandingkan dengan ketahanan aus paving 
block pada komposisi 1 PC : 6 Ps (0% pasir 
onyx). 
 Hasil uji F menghasilkan nilai Fhitung = 
4,072 dan sig = 0.014. Nilai Ftabel(0.05;4;20) = 
2.866. Nilai Fhitung > Ftabel memberikan keputusan 
bahwa  perlakuan pemberian pasir kaca 
berpengaruh nyata terhadap ketahanan aus. 
Proporsi pasir kaca yang berbeda akan 
mengakibatkan perbedaan ketahanan aus. 
SIMPULAN 
 
 Dari hasil analisis dan pembahasan dapat 
diambil simpulan sebagai berikut : 
1. Variasi campuran penggunaan pasir kaca 
berpengaruh nyata terhadap kuat tekan dan 
ketahanan aus paving block tatapi tidak 
berpengaruh nyata terhadap penyerapan air. 
2. Tegangan kuat tekan paving block 
karakteristik yang maksimal terjadi pada 
komposisi campuran 1Pc : 6 PsK dengan nilai 
212,88 kg/cm². Dibandingkan dengan 
campuran 1Pc : 6 Ps dengan nilai 178,50 
kg/cm², kuat tekannya mengalami kenaikan 
sebesar 16,15 %. 
3. Ketahanan aus minimal terjadi pada 
komposisi campuran 1Pc : 4,5Ps : 1,5PsK 
dengan nilai 5,721 mm/menit dibandingkan 
dengan komposisi campuran 1Pc : 6Ps 
dengan nilai 2,47 mm/menit ketahanan 
ausnya mengalami penurunan sebesar 131%. 
4. Penyerapan air optimal terjadi pada 
komposisi campuran 1Pc : 3Ps : 3PsK dengan 
nilai 4,86. Dibandingkan dengan campuran 
1Pc : 6Ps dengan nilai 7,62 penyerapan air 
mengalami penurunan sebesar 36,22%. 
5. Hasil kombinasi dari perlakuan yang diteliti 
dengan uji statistik lanjutan yaitu uji Beda 
Nyata Jujur dihasilkan bahwa untuk kuat 
tekan paving block optimal terjadi pada 
komposisi campuran 1 PC : 6 PsK dengan 
nilai 237,52 kg/cm
2
. Sedangkan ketahanan 
aus paving block optimal terjadi pada 
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